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Tesisini membahas permasal ahan bahasa dalam sistem patriarki. Menurut saya, bahasa merupakan
persoalan mendasar yang memisahkan proses pembentukan identitas pada perempuan dan laki-laki.
Perbedaan penggunaan bahasa dalam ruang publik telah menyulitkan perempuan untuk terlibat penuh dalam
kegiatan masyarakat. Untuk membuktikan perbedaan ini, saya mengambil dua contoh bahasa yang berbeda
dalam mantra dan ayat kitab suci. Saya menemukan bahwa dalam bahasa mantra, identitas feminin
memberikan kebebasan pada pembentukan identitas perempuan. Identitas feminin didorong oleh
kedinamisan semiotik matemal yang kuat sehingga menciptakan identitas perempuan yang berdaya.
Sementara itu, dalam bahasa ayat, saya menemukan kekakuan bahasa simbolik yang diskriminatii Saya
beranggapan bahwa perjuangan perempuan adalah melalui pencarian dasar epistemologi bahasa yang khas
untuk keluar dari tataran simbolik patriarkal. Perempuan harus bexjuang pada mang semiotik matemal agar
mampu mengolah ahora feminjn dan menciptakan bahasanya sendiri. Pembongkaran makna melalui teori
feminisme Julia Kristeva akan menghasilkan sebuah pemahaman baru tentang identitas perempuan.
Layaknya pennainan mantra, perempuan akan mampu menciptakan sebuah bahasa baru yang
mengekspresikan abjeksi dirinya sehingga dogmatisasi ayat simbolik yang mengintemalisas diri sejak fase:
inisiasi ssimbolik dapat direduksi. Dengan demikian, revolusi pembebasan perempuan akan tercipta lewat
penciptaan mantra khas dirinya......The thesis examines the language concern which existsinside the
patriarchal system. In my opinion, language has become a fundamental aspect that segregates the identity
creation process of male and female world. The different language usage applied in general public restricts
femaleto get fully involvein daily life activities, that makes females feel themselves uncomfortable living
in the society. | have taken two distinctive examples of language usage applied in pagan spell in contrast to
the one used in the bible verses in order to obtain a proof of difference usage that might exist. | found that
inside the pagan spell, feminine identity gives afreedom to create women identity. This situation is made
possible by the strong dynamicity of maternal semiotic that creates a powerful women identity. On the other
hand, inside the bible verses, | found a stiffness form of symbolic language in it, which produces a
discriminative language. Women have to tight it through a'maternal semiotic room' to establish afeminine
chora and construct their very own language. Dismantling the meanings, refers to feminism theory of Julia
Kristeva, will yield a new understanding toward women identity. Like interlacing the play of spell, actually
women are capable to create a new language which expresses their abjection. Thus, process of dogmatisms
of symbolic verses which induce women?s intemalization that has occurred since the time of symbolic
initiation phase, can be reduced. As aresult, thc revolution to liberate woman will be created through her
very own spell creation.
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